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LAMPIRAN



 

Lampiran 1 Lembar Informed Consent 

 

(INFORMED CONSENT) 

 
 

 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama : 

No. HP : 

Setelah mendapat penjelasan dari peneliti mengenai studi kasus yang 

berjudul “Penerapan Rebusan Daun Sirih Merah (Pipper Ornatum) 

Dan Konsumsi Putih Telur Terhadap Luka Perineum Post Partum Di 

Klinik Niar Patumbak” maka dengan ini saya secara sukarela dan 

tanpa paksaan menyatakan bersedia ikut serta dalam studi kasus 

tersebut 

 
 
 

 
Medan, Mei 2025 

 
 
 

 
( ) 



 

Lampiran 2 Pengkajian Skala Reeda  

PENGKAJIAN SKALA REEDA 

No 
Item 

Penyembuhan 

Hasil 

28 Mei 
2025 

29 Mei 
2025 

30 Mei 
2025 

31 Mei 
2025 

1 Juni 
2025 

2 Juni 
2025 

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 

1. Redness   √    √    √    √   √   √    

2 Oedema   √    √    √   √    √   √    

3. Ecchymosis   √   √    √    √    √   √    

4. Discharge  √   √    √    √    √    √    

5. approximation   √    √    √    √   √   √    

 Jumlah 8 8 7 6 4 0 

 

Kesimpulan : pada pengkajian hari pertama didapatkan skor 9 dengan luka dengan 

penyembuhan buruk (poor wound healing) dan pada pengkajian hari keenam 

penyembuhan luka sudah baik (good wound healing). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 3 SOP Rebusan Daun Sirih Merah  

SOP REBUSAN DAUN SIRIH MERAH 

 

  

SOP  

CARA MEREBUS DAUN SIRIH MERAH  

  

  

POLTEKKES KEMENKES MEDAN  

  

  DATA  PENILAIAN  KETERANGAN  

DEFENISI  Daun sirih merah (Piper 
ornatum) adalah tanaman 
merambat yang termasuk dalam 
famili Piperaceae, dikenal luas 
sebagai tanaman obat dengan 
berbagai manfaat.    

0  1  2    

TUJUAN  Untuk membuat air rebusan 
daun sirih merah  

    

SASARAN Ibu post patum dengan luka 
perineum 

    

ALAT DAN 
BAHAN  

1. Daun sirih merah segar 
sebanyak 10 lembar (sekitar 
25 gram jika daun besar) 

2. Air bersih sekitar 100 ml untuk 
proses perendaman dan 2 
liter untuk merebus (atau 
sesuai kebutuhan) 

3. Panci untuk merebus 
4. Mangkuk atau wadah tahan 

panas 
5. Gelas ukur 
6. Saringan 
7. Sarung tangan (handscoon) 
8. Hand sanitizer atau sabun 

untuk mencuci tangan 

    

PROSEDUR  1. Cuci tangan terlebih dahulu 
dengan sabun atau gunakan 
hand sanitizer, kemudian 
kenakan sarung tangan. 

2. Cuci bersih daun sirih merah 
dengan air mengalir hingga 
kotoran hilang. 

3. Rebus air hingga mendidih 
selama 10-15 menit, lalu 

    



 

tuangkan sekitar 100 ml air 
mendidih ke dalam mangkuk 
atau wadah tahan panas. 

4. Masukkan daun sirih merah 
ke dalam air mendidih 
tersebut, pastikan semua 
daun terendam. 

5. Tutup mangkuk dan diamkan 
sampai air berubah warna 
menjadi coklat kehitaman 
dan dingin. 

6. Setelah dingin, peras daun 
sirih merah dan saring air 
perasannya ke dalam gelas 
atau wadah bersih. 

7. Pastikan suhu air rebusan 
sudah normal (hangat-hangat 
kuku), jangan digunakan jika 
masih panas karena dapat 
melukai luka perineum. 

8. Gunakan air rebusan daun 
sirih merah tersebut untuk 
cebok luka perineum dengan 
cara membasuh dari depan 
ke belakang. 

9. Lakukan perawatan ini 
sebanyak 2 kali sehari, pagi 
dan sore. 

10. Satu kali rebusan hanya 
untuk satu kali cebok, buat 
rebusan baru setiap kali 
perawatan agar tetap higienis  

Sumber : Hasymi & Rahmayani (2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 4 SOP Perawatan Luka Perineum Dengan Daun Sirih Merah 

SOP PERAWATAN LUKA PERINEUM DENGAN DAUN SIRIH MERAH 

 

  

SOP PERAWATAN LUKA PERINEUM 

DENGAN REBUSAN DAUN SIRIH 
MERAH 

  

  

POLTEKKES KEMENKES MEDAN  

  

  DATA  PENILAIAN  KETERANGAN  

DEFENISI  Perawatan luka perineum 
menggunakan daun sirih merah 
merupakan perawatan perlukaan 
jalan lahir menggunakan daun 
sirih merah yang telah direbus 
terlebih dahulu dan kemudia 
airnya digunakan untuk vulva 
hygiene sehingga dapat 
mempercepat penyembuhan 
luka. 

0  1  2    

TUJUAN  1. Menghilangkan rasa nyeri  

2. Mempercepat penyembuhan 

luka  

3. Ibu merasa nyaman  

        

SASARAN  Ibu post patum dengan luka 
perineum  

        

ALAT DAN  

BAHAN  

1. Air rebusan daun sirih merah 

2. Baskom  

3. Gayung  

4. Handuk bersih atau kain 
bersih  

        

PROSEDU 

R 

1. Ibu mencuci tangan dengan 
teknik 6 langkah untuk 
mencegah kuman dan bakteri 
berpindah dari tangan ke 
bagian luka perineum.  

2. Buang pembalut yang telah 
penuh dengan gerakan ke 
bawah mengarah ke rectum 
dan letakkan pembalut 
kedalam kantong plastik.  

    



 

3. Setelah ibu selesai 
mandi/BAB di toilet, bersihkan 
seluruh perineum dengan 
menggunakan air mengalir 
dari depan ke belakang 
(anus).  

4. Lalu bersihkan kembali 
dengan menggunakan air 
rebusan daun sirih merah dari 
depan ke belakang (anus) 
kemudia jangan dibasuh 
menggunakan air lagi.  

5. Pasanglah pembalut dari 
depan ke belakang.  

6. Cuci tangan kembali  

7. Dokumentasi asuhan.   

WAKTU   

PEMBERIAN  

1. Setelah mandi pagi dan sore  

2. Setelah BAB/BAK  

        

EVALUASI  Evaluasi menggunakan skala 
REEDA yaitu, menilai 
penyembuhan luka perineum 
dengan sistem skor.  

0 : Penyembuhan luka baik (good  
Wound healing)  

1-5 : Penyembuhan luka kurang 

baik  (insufficien wound healing)  

>5  : Penyembuhan luka buruk 
(poor Wound healing)  

        

Sumber : Della, (2020) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 5 SOP Rebusan Putih Telur  

SOP REBUSAN PUTIH TELUR 

 

  

SOP  

MEREBUS PUTIH TELUR 

  

POLTEKKES KEMENKES MEDAN  

  

  DATA  PENILAIAN  KETERANGAN  

DEFENISI  Putih telur adalah cairan bening 
yang terdapat di dalam telur, 
terdiri sekitar 90% air dan 10% 
protein terlarut, terutama 
albumin. Putih telur 
mengandung protein berkualitas 
tinggi dengan susunan asam 
amino esensial lengkap yang 
mudah diserap tubuh, 
menjadikannya sumber protein 
yang sangat baik 

0  1  2    

TUJUAN  Membuat rebusan putih telur      

SASARAN  Ibu post patum dengan luka 
perineum 

    

ALAT DAN 
BAHAN  

1. Telur ayam segar 
2. Panci dan kompor untuk 

merebus 
3. Pisau dan wadah untuk 

memisahkan putih telur 
4. Sendok dan piring bersih 

    

PROSEDUR 1. Rebus telur ayam dengan 
cangkangnya dalam panci 
hingga matang sempurna 
(sekitar 10-15 menit). 

2. Kupas kulit telur dengan hati-
hati agar putih telur tidak 
rusak. 

3. Pisahkan putih telur dari 
kuningnya, ambil putih telur 
saja untuk dikonsumsi. 

4. Konsumsi putih telur rebus 
sebanyak 1-2 butir per hari, 
paling baik diberikan dua kali 

    



 

sehari, yaitu pagi dan sore 
hari. 

5. Putih telur dapat dimakan 
langsung sebagai lauk atau 
cemilan tanpa tambahan 
minyak atau penggorengan 
agar tidak menambah lemak. 

6. Pemberian dilakukan sejak 
ibu sudah melahirkan dan 
selama masa nifas (sekitar 6-
7 hari) secara teratur 

 Sumber : Hidayah et al., (2023) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 6 SOP  Pemberian Teknik Relaksasi Nafas Dalam 

 

SOP PEMBERIAN TEKNIK RELAKSASI 
NAFAS DALAM 

POLTEKKES KEMENKES MEDAN 

 DATA PENILAIAN KETERANGAN 

DEFENISI Teknik relaksasi nafas dalam 
merupakan suatu bentuk asuhan 
keperawatan yang dalam hal ini 
perawat mengajarkan kepada klien 
bagaimana cara melakukan nafas 
dalam, nafas lambat dan bagaimana 
menghembuskan nafas secara 
perlahan 

0 1 2  

TUJUAN Untuk mengurangi ketegangan otot, 
rasa jenuh, kecemasan, sehingga 
mencegah menghembatnya status 
stumulasi nyeri 

    

INDIKASI 1. Pasien yang mengalami stres 

2. Pasien yang mengalami nyeri 
akut pada tingkat ringan sampai 
tingkat sedang akibatnya 
penyakit yang kooperatif 

3. Pasien yang mengalami 
kecemasan 

    

PROSEDUR PRA INTERAKSI 

1. Mencuci tangan 

 
INTERAKSI 

Orientasi 

1. Memberi salam sesuai waktu 
2. Memperkenalkan diri 
3. Validasi kondisi klien saat ini 

Menanyakan kondisi klien dan 
kesiapan klien untuk melakukan 
kegiatan sesuai kontrak 
sebelumnya 

4. Menjaga privasi 
5. Menyampaikan tujuan dan 

menyepakati waktu dan tempat 
dilaksanakan kegiatan. 

 

    



 

KERJA 

1. Memberi kesempatan kepada 
klien untuk bertanya bila ada 
sesuatu yang kurang 
dipahami/jelas 

2. Atur posisi agar klien rileks tanpa 
ada beban fisik, baik duduk 
maupun berdiri. Apabila pasien 
memilih duduk, maka bantu 
pasien duduk di tepi tempat tidur, 
posisi juga bisa semifowler, 
berbaring ditempat tidur dengan 
punggung tersangga bantal 

3. Intruksikan pasien untuk 
melakukan tarik nafas dalam 
sehingga rongga perut berisi 
udara 
Instruksikan pasien dengan cara 
perlahan dan hembuskan udara 
membiarkannya keluar dari 
setiap bagian anggota tubuh, 
pada saat bersamaan minta klien 
untuk memusatkan perhatiannya 
pada sesuatu hal yang indah dan 
merasakan lega 

5. Instruksikan pasien untuk 
bernafas dengan irama normal 
beberapa saat (1-2 menit) 

6. Instruksikan pasien untuk 
kembali menarik nafas dalam, 
kemudian menghembuskan 
dengan cara perlahan dan 
merasakan saat ini udara mulai 
mengalir dari tangan, kaki, 
menuju keparu-paru dan 
seterusnya, rasakan udara 
mengalir keseluruh tubuh 

7. Minta pasien untuk memusatkan 
perhatian pada kaki dan tangan, 
udara yang mengalir dan 
merasakan keluar dari ujung - 
ujung jari tangan dan kaki 
kemudian rasakan 
kehangatannya 

8. Instruksikan pasien untuk 
mengulangi teknik-teknik ini 
apabila rasa nyeri kembali lagi 

9. Setelah pasien mulai merasakan 
ketenangan, minta pasien untuk 
melakukan secara mandiri 



 

 

Sumber : Potter & Prerry (2010) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10. Ulangi latihan nafas dalam ini 
sebanyak 3 sampai 5 kali dalam 
sehari dalam waktu 5- 10 menit 
 

TERMINASI 

1. Evaluasi hasil : kemapuan hasil 
untuk melakukan teknik ini 

2. Memberikan kesempatan pada 
klien untuk memberikan umpan 
balik dari terapi yang dilakukan 

3. Tindak lanjut : menjadwalkan 
latihan teknik relaksasi nafas 
dalam 

4. Kontrak : Topik, waktu, tempat 
untuk kegiatan selanjutnya 

 
DOKUMENTASI 

1. Mencatat waktu pelaksanaan 
2. Mencatat perasaan dan respon 

pasien setelah diberikan 
tindakan 



 

Lampiran 7 SAP Menyusui Tidak Efektif   

SAP MENYUSUI TIDAK EFEKTIF 

SAP (Satuan Acara Penyuluhan) 

Topik: Menyusui Tidak Efektif 

• Identitas Penyuluhan  

• Pokok Bahasan      : Menyusui Tidak Efektif 

• Sub Pokok Bahasan  : Teknik Menyusui yang Benar dan Efektif 

• Sasaran     : Ibu Menyusui / Ibu Postpartum 

• Tempat         : Rumah Ny.S/ Marendal II Dusun IV 

• Waktu               : Kamis, 29 Mei 2025 

• Penyuluh           : Yuliana Handayani - Poltekkes Kemenkes Medan 

• Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti penyuluhan, peserta diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan pengertian menyusui tidak efektif 

2. Menyebutkan penyebab menyusui tidak efektif 

3. Mengetahui tanda-tanda menyusui tidak efektif 

4. Mengetahui cara mengatasi menyusui tidak efektif 

• Materi Penyuluhan 

1. Pengertian Menyusui Tidak Efektif : Menyusui tidak efektif adalah kondisi 

dimana bayi tidak memperoleh cukup ASI karena adanya gangguan pada 

proses menyusui, seperti teknik menyusui yang tidak tepat. 

2. Penyebab Menyusui Tidak Efektif :    

− Posisi menyusui yang salah 

− Perlekatan mulut bayi ke payudara tidak sempurna 

− Produksi ASI belum optimal 

− Gangguan anatomis pada mulut bayi (misalnya tongue-tie) 

− Ibu belum percaya diri atau kurang pengetahuan dalam menyusui 

3. Tanda-Tanda Menyusui Tidak Efektif :  

− Bayi sering menangis dan tampak lapar terus 

− Berat badan bayi tidak naik secara normal 

− Frekuensi buang air kecil sedikit (kurang dari 6 kali sehari) 



 

− Puting ibu lecet atau sakit saat menyusui 

− Payudara tidak terasa kosong setelah menyusui 

4. Cara Mengatasi Menyusui Tidak Efektif : 

1. Mengoreksi posisi dan perlekatan bayi saat menyusu 

2. Menyusui sesering mungkin sesuai permintaan bayi (on demand) 

3. Memberikan edukasi dan dukungan psikologis kepada ibu 

4. Konsultasi dengan konselor laktasi atau tenaga kesehatan 

• Metode dan Alat Bantu 

• Metode: Ceramah, Tanya Jawab, Demonstrasi 

• Alat Bantu: Media visual (poster/gambar) 

V. Kegiatan Pembelajaran 

1. Pembukaan (5 menit) :   

• Memberi salam, memperkenalkan diri 

• Menyampaikan tujuan dan manfaat penyuluhan 

2. Penyampaian Materi (25 menit): 

• Menjelaskan definisi, penyebab, tanda, dan solusi menyusui tidak efektif 

3. Demonstrasi (10 menit) : 

• Memperagakan posisi dan perlekatan menyusui yang benar 

4. Penutup (5 menit) :  

• Menyimpulkan isi penyuluhan 

• Memberi kesempatan tanya jawab dan motivasi kepada ibu menyusui 

 

VI. Evaluasi 

• Tanya jawab untuk mengukur pemahaman peserta. 

• Observasi kemampuan peserta saat mengikuti demonstrasi. 
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